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BAB I

PROFIL ORGAI{ISASI

A" Camtlaran Singhat

Dinas Penanamail Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu

Pintu terletak di Jl. K.l{" Wahid Hasyin-r No. 8 A Medan. Tepatnya

didepan Satuan Brimob Polda Stnnut dan disebelah kantor Inspektorat

Medan. Gedung DPMPTSP ini merniliki bangunan 2lantai.

DPMPTSP adalah Dinas Penanaman Modal dan pelayanan

Terpadr-r satur Pintu. Sebagai penghubung utama atrtara dunia usaha

tian pemerintah, DPMPTSP diberi rnandat untuk rnenclorong investasi

Iangsung, baik dari dalam negeri maupun luar negeri, rneialui

penciptaan iklirn investasi yan kondusif. Setelah DPMP'ISP terbentgk

pada akhir 'fahun 2016 fungsinya bertambah sebagai penyelenggara.

Pelayanan Terpadu satu Pintu sesuai permendagri I00 'fahun

2016, maka target perangkat daerah ini tidak hanya untuk

meningkatkan jumlah investasi yang lebih besar dari dalam txaupun

luar negeri. nanrun jr-rga meningkatkan pelavanan perizinan dan

nonperizinan ) ang prinia sebagaimana yang tertuang clalam

I{eputusan Menpan Nomor 81 Tahun 1993, antara lain: sederhana.

jelas, atnan, transparan, etllsien, ekonomis, adil dan tepat waktu.

Fr-rngsi Perangkat Daerah urusan Bidang penanaman Moclar

sebagaimana yang tertuang pada Penrrendagri I00 tahun 20r6

adalah perencanaan penanaman modal, pengembangan iklirn

penanaman modal, pronrosi penanaman modal, perizinan penanaman

rnodal" pengendalian dan pelaksanaan penanaman rnodal sefia

pengolahan data dan infonnasi penanaman modal.

Lembaga ini tidak semata bertindak sebagai advokat yang proaktif

di bidang investasi, namLur juga sebagai fasilitator antara pemerintah

dan investor. Sejak terbentuknya DpMp'rSp Kota Medan akhir bulan
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Desember 2A16, Kepala DPMPTSP Kota Medan baru defenitif pada

bulan Mei 2017 dipirnpin oleh Ir.Hl.Purraffra Dewi, MM.

Peraturan Wali Kota Medan Nomor 69 Tahun 2A17 tentang Tugas

dan Fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satur

Pintu Kota Medan, disebutkan bahrva Dinas Penanaman Modal dan

Pl'SP merupakan unsur pelaksana urusan pernerintahan bidang

penanaman rrodal dan pelayanan terpadu satu pintu yang dipirtprn

oleh Kepala Dinas yang berkedudukan di bar.vah dan bertanggung

-jar.vab kepada Wali Kota rnelalui Sekretaris Daerah. Dinas llempunl,ai

tugas dan kewajiban membantu Wali Kota dalam pelaksanaan urusan

pernerintahan bidang penanaman rnodal dan pelayanan terpadu satu

pintu.

I " Visi dan Misi Organisasi

a. Visi .

Iv{ewiriuclkan Iklirn Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan yang

Berdaya Saing untuk Lzlendukung Perekononrian Sumatera Utara.

b Misi :

I ) Menjaga Harmonisasi dan Koordinasi di Bidang Penanaman

Modal.

2) N4engernbangkan Pelr"rang dan Polensi lnvestasi Penanaman

N{odal

3) Meningkatkan Promosi Penanaman Modal dan Sosialisasi

Perizinan serta I(erjasama Inr estasi.

4) lv4eningkatkan Kuralitas Pelavanan Perizinan.

-5) Meningkatkan Pengarvasan dan Pengendalian penanaman

Modal.
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2. Struktur Organisasi
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Gambar I.l

3. Jasa atau Produk yang dihasilkan

Ja.sa vang dihasilkan Dinas Penananran Modal dan pelavanan

'l'erpadu Satr-r Pintu adalah rnemberikan lzin dan Non-rzin. ya,g

dimaksudkan dalam izin dan non rzin adalah :

a" Perizinan adalah pemberian legalitas kepada seseorang atau

badan hukum dalar-n bentuk Izin

b. Nonperizinan adalah pemberian legalitas kepacia seseorang ataLr

badan hr-rkum sebagai syarat/ ilukti untuk rnendukung

dikeluarkannya izin dalam bentuk Rekomendasi, surat Keterangan,

Surat Pengakuan, Surat Perpanjangan dan pengesahan (fMTA

dan RPTKA), Ralat Batas (Karvasan pertambangan). T'anda

tlt!ffiJrtn$
tllffl\{l
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Daftar, Angka Pengenal Importir, Surat Persetujuan dan Surat

yang sejenis diluar daripada surat izin.

4. Sasaran Kegiatan

a. Meningkatnya kepuasan masyarakat dalam pelayanan perizinan

dan nonperizinan

b. Terciptanya iklim investasi yang menarik dan kondusif serta

kemudahan berusaha.

B. Gambaran Umum

1. Dasar Hukum

a. Peraturan Pemerintah nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat

Daerah

b. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 6 Tahun 2016

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi

Sumatera Utara

c. Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 38 Tahun 20i6 tentang

Susunan Organisasi Dinas-Dinas Daerah Provinsi Sumatera Utara

d. Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 44 Tahun 2A17

Tentang Tugas, Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu

Provinsi Sumatera Utara

e. Peraturan Gubernur Surnatera Utara Nomor 66 Tahun 2017

Tentang Pelimpahan Kewenangan Pela,vanan Perizinan dan Non

Perizinan Kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Perizinan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Utara

2. Tugas Pokok dan Fungsi

Tugas Pokok :

Melaksanakan tugas di Bidang Penanaman Modal dan Pelayanan

Perizinan Terpadu Satu Pintu yang menjadi kervenangan Provinsi dan

tugas pernbantuan kepada Daerah Provinsi

A
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a. Perumusan Kebijakan Pengembangan Iklim Promosi, Pelayanan,

Pengendalian Pelaksanaan, Data dan lnformasi Penanaman Modal

dan Penyelenggaraan Perizinan Satu Pintu Sesuai dengan Lingkup

Tugasnya

b. Pelaksanaan Kebijakan Pengembangan Iklim Promosi, Pelayanan,

Pengendalian Pelaksanaan, Data dan Informasi Penanaman Modal

dan Penyelenggaraan Perizinan Satu Pintu Sesuai dengan Lingkup

Tugasnya

c. Pelaksanaan Evaluasi Pengembangan Iklim Promosi, Pelayanan,

Pengendalian Pelaksanaan, Data dan Informasi Penanaman Modal

dan Penyelenggaraan Perizinan Satu Pintu Sesuai dengan Lingkup

Tugasnya

d. Pelaksanaan Administrasi Pengembangan Iklim Promosi,

Pelayanan, Pengendalian Pelaksanaan, Data dan Informasi

Penanaman Modal dan Penyelenggaraan Perizinan Satu Pintu

Sesuai dengan Lingkup Tugasnya

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur terkait

dengan tugas dan fungsinya.

3. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik

dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam

melaksanakan tugasnya. Kehidupan manusia tidak terlepas dari

berbagai keadaan lingkungan sekitarnya, antara manusia dan

hngkungan terdapat hubungan yang sangat erat. Dalam hal ini.

manusia akan selalu berusaha untuk beradaptasi dengan berbagai

keadaan lingkungan sekitarnya. Demikian pula halnya ketika

melakukan pekerjaan, karyawan sebagai manusia tidak dapat

drpisahkan dari berbagai keadaan disekitar tempat mereka bekerja,

yaitu lingkungan ker1a. Selama melakukan pekerjaan, setiap pegauai

q
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akan berinteraksi dengan berbagai kondisi yang terdapat dalam

lingkungan kerja

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para pekerja

dan yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang

dibebankan (Nitisemito, 1992:25). Kondi si lingkungan kerj a dikatakan

baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara

optimal, sehat, aman, dan nyaman.

Menurut Bambang (1991 .122),lingkungan kerja merupakan salah

satu faktor yang mempengaruhi kinerja seorang pegawai. Seorang

pegawai yang bekerja di lingkungan ke{a yang mendukung dia untuk

bekerja secara optimal akan menghasilkan kinerja yang baik, begitu

pula sebaliknya.

Secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua,

yaitu (Sedarmayanti, 200 1 :2 1 ):

a. Lingkungan Fisik

Lingkungan kerla fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik 1'ang

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegarvai

baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik

itu mencakup tentang tata letak rneja, kursi. kelembapan"

pencahayaan, dan lain sebagainya.

Menurut hasrl pengamatan kami selama magang di Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan Satu Pintu, salah satu

lingkungan fisik yang sangat mempengaruhi kinerja karyarvan adalah

kebisingan kendaraan yang berlalu lalang dan suc-ra tembakan-

tembakan dari lapangan brimob. Mengingat letak kanlor ini berada

dipinggir jalan dan didepan lapangan brimob. Hal rni sedikit ban-vak

e
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nya mempengaruhi konsentrasi karyarvan dan dapat raenghambat

pekerjaan mereka"

b. [,ingkunganNori-Fisik

l,ingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi

yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan,

maupun hubungan dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan

dengan barvahan.

Menurut hasil pengamatan kanri selama magang, hr-rbungan dan

kornunikasi antar karyar.van sangat baik. Walaupun terkadang ada juga

karyarvan yang mengharnbat pekerjaan kar1..a,uvan lain akibat sering

tidali masuk kantor.

Contohnya saat tugas varrg diberikan atasan harus akan dikumpul

tetapi karyaw'an A yang rrengerlakan itu tidak hadir, alhasil itu akarr

menghanrbat pekerjaan kan,an,an B dan 1,ang lainnya. Se-hingga

kedepannya karyawan B ticiak lagi rnernberikan tr-rgas ke karyarvan B

karena takut karyarvan B tidak berlanggung jawab dengan tugas yang

diberikan.

4. Program Kerja

a. Program Pelayanan Adrninistrasi Perkairtoran

b. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana

c. Frogram Peningkatan Disiplin Aparatur

Hal kedua adalah kurang nya persediaan mesin fbtocopy. Selama

karni magang di kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Perizinan Satu Pintu, kami merasa pekerjaan kamr sedikrt terharnbat

dikarenakan kantor hanya rnernilik 1 sa.ia mesin fbtokopi dr lantai l,

vang menyebabkan karnj hams mengantri untuk memtbtocopv berkas-

ber kas vang diperlukan.
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d. Program Peningkatan Pengembangan Sistem

e. Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan

f. Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Investasi

g. Program Penyiapan Potensi Sumber Daya, Sarana dan Prasarana

Daerah

h. Program Peningkatan Iklim dan Realisasi Investasi

i. Program Peningkatan Pelayanan Perizinan

j Program Pengawasan 4un Pengendalian dengan Instansi

Penyelenggara PTSP Kabupaten kota se Sumatera Utara

5. Unit Kerja

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota

Medan terdiri dari beberapa bagran unit yartu :

a. Sekretaris

b. Bidang Perencanaan & Pengembangan

c. Bidang Protnosi

d. Bidang Pengawasan & Pengendalian

e. Bidang Pelayanan, Perizinan Surnberdaya Alarn

f. Bidang Pelayanan Perizinan Intiastruktur, Ekonomi & Sosial

6. Alur Dan Proses Kerja

proses kerja pada dinas penanaman modal dan pelai,anan perizinan

satu pintu sebagai berikut :

a. Perusahaan yang ingin meminta surat izin harus rnelengkapi data

persyaratan dan diserahkan kebagian FO (Front Ottlce).

b. Jika data persyaratan lengkap , FO akan menyerahkan data terscbLrt

kebagaian Llmum

c. Bagian umum akan membuat disposrsi pada surat izin tersebut

d. Disposisi tersebut akan diserahkan ke SUBBAG UMUM

e. Setelah dari SUBBAG UMUM selanjutny-a akan diserahkan

kepada Sekretans

f. Sekretaris akan menyerahkan surat tersebut kebagian-bagian

tertentu.

a
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BAB II

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan memiliki peran yang sangat

besar dalam upaya pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dan

peningkatan daya saing besar. Agar peran yang strategis dan besar tersebut

dapat dijalankan dengan baik maka lulusan perguruan tinggi haruslah

memiliki kualitas yang unggul.

SDM masih menjadi sorotan bagi suatu perusahaan atau organisasi untuk

tetap bertahan di era globalisasi. SDM mempunyai peran utama dalam setiap

perusahaan atau organisasi. SDM merupakan kunci pokok yang harus

diperhatikan dengan segala kebutuhannya. SDM harus dikelola dan

dirnanfaatkan secara seimbang. perusahaan atau organisasi memerlukan SDM

untuk mencapai tujuannya.

Dalam masa ini seorang mahasiswa bukan hanya dituntut berkompeten

dalam bidang kajian ilmunya, tetapi juga dituntut untuk merniliki kornpetensi

yang holistic seperti mandiri, mampu berkornunikasi dengan baik, mampu

mengambil keputusan, peka terhadap perubahan dan perkembangan yang

ter"jadi di dunia luar.

Fakta yang terjadr menunjukan bahrva mahasiswa dengan kualifikasi

tersebut maka dibutuhkan sebuah Program Praktrk Kerja Brsnis (magang)

sebagai sarana pembelajaran bagi mahasisu'a.

Magang kerja merupakan bentuk perkuhahan melalr-ri kegiatan bekeqa

secara langsung di dunia ker1a. Magang kerja ini merupakan suatu kegiatan

praktek bagi mahasiswa dengan tujuan mendapatkan pengalaman dari

kegiatan tersebut, yang nantrnya dapat digunakan untuk pengembangan

profesi. Kegiatan magang kerja ini diiaksanakan di Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang beralamat Jalan wahid Hasyirn.

Pelaksanaan magang kerja dilakukan di Dinas Penanaman Modal clal

Pelavanan Terpadu Satu Pintu yang rxerupakan penghubLrng utama antara
UNIVERSITAS MEDAN AREA



dunia usaha dan pemerintahan. DPMPTSP diberi mandat untuk mendorong

investsi langsung, baik dari dalam negeri maupun luar negeri, melalui

penciptaan iklim investasi yang kondusif. Setelah DPMPTSP terbentuk pada

akhir tahun 2016 fungsinya bertambah sebagai penyelenggara.

Target perangkat daerah ini tidak hanya untuk meningkatkan jumlah

investasi yang lebih besar dari dalam maupun luar negeri, namun juga

meningkatkan pelayanan perizinan dan non perizinan. Peraturan Wali Kota

Medan Nomor 69 Tahun 2017 tentang Tugas dan Fungsi Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu satu Pintu Kota Medan, disebutkan bahwa

Dinas Penanaman Modal dan PTSP merupakan unsur pelaksana urusan

pemerintahan bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu yang

dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung

jawab kepada wali Kota melalui Sekretaris Daerah. Dinas mempunyai tugas

dan kewajiban membantu Wali Kota dalam pelaksanaan urusan pemerintahan

bidang penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama magang di Dinas

Penanaman Modal dan Perizinan satu Pintu di dapatkan fenomena yang

terjadi dilapangan adalah terdapatnya beberapa pegawai yang masih sering

tidak masuk kerja dan tidak datang tepat waktu sesuai ketentuan jam kerja.

Dengan melakukan kegiatan magang kerja di Dinas Penanaman Modal dan

Perizinan Satu Pintu, diharapkan kami mendapatkan pengetahuan terkait

dengan topik disipiin kerja bahwasanya setiap karyawan harus memiliki

kedisiplinan yang tinggi agar tujuan perusahaan tercapai dengan baik.

Adapun tujuan kegiatan magang keqa ialah.

l. Melakukan kegiatan kerja serta mempelajari bagaimana dinas tersebut

memberikan izin kepada suatu peusahaan untuk mendirikan usaha

disuatu daerah

2. Menambah pengalaman usaha dalam dunia kerja di dinas perizinan untuk

mempersiapkan diri dan menurnbuhkan minat dan penyusunan tugas

akhir.
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3. Memberikan kesempatan bagi mahasistva peserta magang untuk

mempersiapkan diri dalam dunia ke{a dan mempraktekan konsep dan

teori yang diperoleh dalam masa perkuliahan dalam kegiatan praktek di

perusahaan atau instansi secara nyata.

Manfaat magang sebagai berikut :

a. Bagi mahasiwa

1) sebagai sarana latihan dan penerapan ilmu yang didapatkan

dalam perkuliahan.

2) sebagai sarana untuk menanmbah pengetahuan, wawasan, dan

pengalaman di dunia kerja

b. Bagi organisasi

1) terciptanya hubungan yang baik dan adanya pertukaran

informasi afltara Dinas Penanaman Modal dan Penzinan Satu

Pintu dengan f-akultas Psikologi Universitas Medan Area.

2) organisasi akan mendapatkan bantuan tenaga mahasiswa peserta

magang

c. Bagi lernbaga pendidikan

l) terjadinya kerja sama yang saling menguntungkan antara Dinas

Penanaman Modal dan Perizinan Satu Pintu dengan fakultas

Psikologi Universitas Medan Area.

2) dapat rneningkatkan kualitas lulusan dengan adanya program

magang.

B. Kajian Teori

Siagan (2014) rnenyatakan bahu,a disiplin kerja merupakan tindakan

manajemen untuk mendorong para anggota organisasi memenuhi tuntutan

berbagar ketentuan. Disiplin kerya adalah srkap. tingkah laku dan perbuatan

yang sesuai dengan pc'raturan organrsasr baik tertulis maupun tidak tertulis
UNIVERSITAS MEDAN AREA



(Sutnsno, 2009). Disrplin kerja merupakan bagian atau variabel vang sangat

penting dalarn pengernbangan sumber dava manusia. Oleh karena itu. drsiplin

kerja diperlukan daiam suatu organisasi agar tidak terjadi keteledoran,

pen-vimpangan atau kelalaran yang menvebabkan terjadinva pemborosan

dalam melakukan pekerjaan (Nurcah-vo. 201 I ).

Disiplin kerja adalah suatu alat i;ang digLrnakan para rnanajer untuk

berkornunikasr dengan karyarvan agar bersedia mengubah perilaku serta

sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseoranq

rlentaati seffrua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku

(Rivai & Sagala, 2009)

Disiplin kerja memberikan manfaat yang besar bagi perusahaan maupun

bagi para karvarvan. Bagi perusahaan, adanya disipiin kerja akan menjarnin

terpeliharanva tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas sehingga diperoleh

hasil 1,'ang optirnal. Bagi karyarvan, disrpHn kerja akan menciptakan suasana

keria vang menvenangkan dan semangat kerja karyawan.juga bertambah. FIal

ini menrbuat karyarvan dapat melaksanakan pckerjaannya clengan penuh

kesadaran ( Sr-rtri sno. 200c) ).

f-leidjrachman dan Husnan (2002) mendeflnisikan disrplin adalah setiap

perseorangan atau kelompok vang t"ang menjamin adan_-va kepatuhan terhadap

perintah dan berinisiatif untuk rnelakukan sr,iatu trndakan y'ang diperlr-rkan

seandainl,'a tidak ada perintah

Kedisiplinan ker.1a adalah sikap ke'1iu,aan clari seseorang atau k,.-lornpok

orans vang seniurtiasa berkehendak untr:k nrengrkuti atau nrcmcnLrhr sesala

aturan atau kepLrtusan -\'ang telah ditctapkan (Sinungan. 20031. Disiplin atlalah

prosedur vang meneoreksi ataLr menqhukurn irau,ahan kai-ena mclanggar'

peraturan alau prosedr-rr. (Simiintora, 1005 )

Sclain drsiplin ker.ia ].ang dapat ntendukung prestasr ker.ia adalah

pcrtualatran kcr.ia Pengalanr-in keria sangat penting clalam nrenlalankan usaha

suatu ortanrsasi. [)cngan menrpcroieh trrengaliirnan kerja. rlaka tugas \,ans

dibcbankan dapat diker.jakan dcnuan baik Serlan_rrkan penualan:an kcr-1a .jelasUNIVERSITAS MEDAN AREA



sangat mempengaruhi prestasi keria karyaivan karena dengan mempunvai

pengalarran kerja, maka prestasi ke{apun akan meningkat.

Pengalarnan beker-ja ,vang dimiliki seseorang. kadang kadang lebih

dihargai daripada tingkat pendidikan 1.'ang menjulang tinggi. Pepatah klasik

mengatakan, pengalarnan adalah guru ),'ang paling baik (experience is the best

of teacher). Pengalaman bekerja merupakan modal utama seseorang untuk

terjun dalam bidang tertentu (Sastrohadirviryo, 2005).

Disiplin keria tidak hanya bermanfaat untuk mencapai tujuan perusahaan

saja, namun juga bagi karyarvan karena disiplin kerja dapat rnendorong gairah

kerja dan semangat kerja karyawan. Menumt Sinambela (2016) disiplin luga

bermanf'aat untuk mendidik pegaw'ai dalam mematuhi dan rnentaati peraturan.

prosedur, serta kebijakan 1,ang ada sehingga menghasilkan kinerja yang baik.

Untuk mernelrhara dan meningkatkan kedisiplinan yang bark rnerupakan

hal -_vang cukup sulit karena banyak faktor ,vang mempengaruhinya.'l'erkadang

kekurangtahuan karyawan tentang peraturan, prosedur, dan kebiiakan yanu

ada merupakan penyebab terbanyak tindakan indisipliner. Salah satu cara

rnengatasr hal tersebut dengan cara memberikan program orientasi kepada

karyarvan dengan menjelaskan secara rinci pcraturan. prosedur. dan kebijakan

_v 
an g harus di pen uhi serta rnen-j el askan konsekue'n si nva

Ivtenurut Handoko (2001) dalarn Sinarnbela (2016) Disiplin adalah

kesecliaan seseorang yang timbul derrgan kesadaran sendin untuk rnengikuti

peraturan-peraturan vang berlaku dalarn organisasi Drsrplrn rnerupakan srkap

honnat vang ada dalam diri kan,au'an^ \iang nrenrbuat ia clapat menvcsuaikan

diri clengan sukarela patLrh tcrhiidap peraturan dan ketetapan perusahaan

( Sutrisno. 200q).

Menunrt Ardana. Mu1iati dan LJtarna (2()12) disiplin kerja adalah sLratu

sikap rnenghonnati. menghargai. patuh. dan taat terhadap peraturan-peraturan

),ang berlakLr. baik vanq terlulis mauplrn tidak te rtLrhs serta sanggup

n-tcnjalankannra clan tidak mengelak Lintuk rnenerir-na sanksi-sanksinva.

N'Ienurul Sutrisno (2009) dalam trencrapkan drsiplin ker.ja perusahaan hanrs
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membuat peraturan yang bersifat jelas, mudah dipahami dan adil, yaitu

berlaku bagi pimpinan yang tertinggi maupun bagi karyarvan yang terendah.

lv{enurut Sisrvanto (2005) dalam Sinambela (2016) indikator dari disiplin kerja

1,'aitu.

1. Frekuensi Kehadiran.

2. Tingkat kewaspadaan.

3. Ketaatan pada standar kerja

4. Ketaatan pada peraturan kerja.

5. Etika Ker1a.

Menurut Rivai (2005) menjelaskan bahwa, disiplin keqa memiliki

beberapa komponen yang dapat drladikan indikator yangmemengaruhi tingkat

kedisiplinan pegaw'ai pada suatu organisasi, yaitu sebagai berikut.

a. Kehadiran. Hal ini rnenjadi indikator yang mendasar untuk mengukur

kedisiplinan, dan biasanya pegarvai yang memiliki disiplin kerla

rendah terbiasa untuk terlambat datang atau pulang lebih cepat dalam

bekerja.

b Ketaatan Pada Kervajiban dan Peraturan Kerja. Pegar,vai yang taat pada

peraturan kerja tidak akan melalaikan prosedur kerja dan akan selalu

mengikutr pedoman kerja yang drtetapkan oleh organisasi

c. Ketaatan Pada Standar Kerja. Flal ini dapat dilihat melalui besarn,va

tan ggun g j arvab pegarvai terhadap t u gas van g di arn anahkan kepadanva.

d. 'f ingkat Ke*,aspadaan Tinggi. Pegarvai tnernliki kervaspadaan tinggi

akan selalu berhati-hatr, penuh perhitungan dan ketelilian dalan-r

bekerja serta selalu rnenggunakan sesuatu secara et-ektif dan efisien

e. Bekerja Etis. Beberapa pegawai rnungkin nrelakr"rkan trndakan vang

trdak sopan ke pelanggan atau ierlibat dalarn tindakan -vang tidak

pantas ilal ini merupakan salah satu bentuk tindakan indisiplincr.

sehingga beker.ja sebasai salah satu rvujud dari disiplin keria pegau,ai
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Disiplin Kerja. Menurut Alex S.Nitisemita ( 1997 ). "Disiplin kerja adalah

suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan )'ang sesuai dengan peraturan dan

perusahaan baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis". Menurut Prajudi

Atmosudirjo dalam I.G.Wursanto (1995): "Disiplin kerja adalah ketaatan

kepada lembaga atau organisasi beserta segala apa yang menjadi ketentuan

tanpa memakai perasaan, hanya berdasarkan keinsaf-an dan kesadaran bahlva

tanpa adanya ketaatan semacam itu segala apa yang menjadi ketentuan daiam

tujuan organisasi tidak tercapai ( I.G.Wursanto, 1995). Dalarn disiplin kerja

dituntut adanya kesanggupan untuk menghayati aturan - aturan, norma -
nonna, hukum dan tata tertib yang berlaku sehingga secara sadar akan

rnclaksanakan dan rnentaatinya.

Dalam disiplin kerja irang menjadi faktor pokok adalah adanya kesadaran

dan keinsalan terhadap aturan-aturan atau ketentuan-ketentuan yang berlaku

dalam perusahaan. Disiplin kerja sangat penting dalam usaha untuk rnenjamin

terpeliharanya tata tertib serta kelancaran pelaksanaan setiap tugas. Tanpa

adanya disiplin kerja yang tinggi sulit bagi perusahaan untuk berhasil.

Dalarn menegakkan disiplin kerja setrap pelanggar distplin kerja

dikenakan hukuman. Pelanggar disiplin adalah setiap ucapan dan perbuatan

kar-varvan vang melanggar ketentuan- ketentuan atau aturanaturan disiplin

kerja kar-_varvan baik yang dilakukan didaiarn malrpun dilLrar jarn ker-ja,

sedangkan hukuman disiplin adalah hukuman yang dijatuhkan kepada

kar-vai.van karena melanggar aturan disiplin kc'rja kanalran
'l-ingkat dan ienis hukr-rman rrenurul l.G Wurrsanto (1995) dibedakan

menjadi : I ) I-[uktrman ringan scpc-rti teguran lisan, teguran tertLrlis dan

pernvataan tid.:rk puas secara tcriulis. 2) Iiukurnan scdang. nrelipt,ti

penundaan kenarkan gali dan kenaikan pangkat. 3) Hukunran berat. meliputi

penlrrunan pangkat vang setingkat lebih rendah. pembebasan dari jahatan. dan

pemberhentian dengan tidak hormat

Disiplin kerja dapat diartikan sebagai kesadaran clan kesediaan scseoriir.rg

rlcnaatr semrla perirturan perusahaan clan nonnir-norma sosial vans berlakLr

(llasibLrrrn. 2001)
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Daiam Rivai (2005). terdapat

faktor-faktor yang mempen garuhr kedi s i pli nan. 1,'ai t u :

l. Kehadiran

Hal ini menjadi indicator i'ang mendasar untuk mengukur

kedisiplinan, dan biasanya karyarvan vang memiliki disiplin kerla

rendah terbiasa untuk terlambat dalam bekerja.

2. Ketaatan pada peraturan kerja

Karyarvan yang taat pada peraturan kerja tidak akan rnelalaikan

prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerla yang

ditetapkan oleh perusahaan.

3. Ketaatan pada standar kerja

Hal ini dapat dilihat rnelalur besarnl,a tanggung jarran karyar.van

terhadap tr.rgas yang diarnanahkan kepadanva

4. Tingkat ke'nvaspadaan tinggi

Karyarvan mernihki kervaspadaan tinggi akan selzrlu berhati-hati,

penuh perhitungan dan ketelrtian dalarl bekeria^ sefia selalr-t

menggunakan sesuatu secara et-ektif dan ef'esien.

5. Beker1a etis

Beberapa karyau'an mungkin mclakukzrn ttndakan irang tidak sopan

ke pelanggan atau terlibat dalam tinclakan vang tudak pantas. iial ini

rnerupakan saiah satu bentuk trndakan indisipliner. sehingga bekeria

etis sebagai salah satu r.ru1r.tc1 dari drsiplin kerja kan.anan.

C. Metode ldentifikasi

L Obserr,asi

Adlcr & Adler i1987) rnenr,ebutkan bah*a obsen'asi mcrupakan

salah satu dasar fiurdamental dari senrua rretode pengurnpLrlan data dalanr

prcnclitran kLralitati{" klrr-rsLrsnva nrenvanskLrt ilrnu-ilnru sosial dan periiakLr

rrtanusia. Obser',,asi.iuga clipaharri scbagai "andi,rlan pe rLrsahaan ctno_srat'i"
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(Werner & Schoepfle, 1987). Maksudnya adalah observasi merupakan

proses pengamatan sistematis dari aktivitas manusia dan pengaturan fisik

dimana kegiatan tersebut berlangsung secara terus menerus dari lokus

aktivitas bersitat alami untuk menghasilkan f'akta. Oleh karena itu

obsenasi merupakan bagian integrai dari cakupan penelrtran lapangan

etnografi. Hadi (1986) rnengartikan obsen'asi sebagai proses kornplek.

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis rnelibatkan

pengamatan, persepsi, dan ingatan.

Morris (1973) mendetlnisikan obsen'asi sebagai aktivitas mencatat

suatu gejala dengan bantuan instrumen-instrumen dan merekamnya

dengan tujuan ihniah atau tujuan lain. l.ebih lanjut dikatakan bahrva

observ'asi merupakan kumpulan kesan tentang dunia sekitar berdasarkan

semua kemampuan daya tangkap pancaindera manusia. Senada dengan

Morris (1q73), Weick (1976), Selltiz, Wrightsman, dan Cook (1976),

Kriyantono. (2006), dan Bungin, (2011) rnendetinrsikan observasi sebagai

suatu proscs rnelakukan pernilihan, pengubahan, pencatatan, dan

pengkodeaan serangkaian penlakLr dan suasana berkenaan dengan

organisme in situ, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris. Weick (1976)

secara lebih dalam rnen-vebutkan bahrva observ'asi tidak hanya rneliputi

prinsrp kerja sederhana, raelainkan rnemilik karakteristik vang begrtr-r

kt,rnplck.

'ferdapat tuluh karaktenstrk dalam kegiatan obsenasi. dan

selan-iLrtn),a rnenjadi proses tahapan obserl'asi. -fahapan atau proses

observasi tersebut rneiiputi pemilihan ( selcction ). penrLrbahan

(provocation). pencatatan lrccordinu). dan pengkodeaan (encoding).

rangkaian perilaku dan suasana (tests of behi*,ior setting)" in srtu. dan

untLrk tu.i rran ernprri s

Berdasarkan hasrl obscnirsi vanii kami lakukan sclarna 3 minggr-r

di Dinas Penanaman Modal l)an Pelavanan Perizinan Terpadu Satu Pintu

rnenitn-jukan bahrva kurangrva kedisiplinan pegarvar rang terlihat clari

banvakitta frcrga\\ai rang dr,tans terlarnbat- pccariai rang ilatanq lranr,a
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untuk absen dipagi hari lalu pergi dan akan kembali ketika absen di sore

hari, dan kembali darijam istirahat sangat lama.

2 lVarvancara

Yang dimaksud dengan wawancara menurLlt Nazir (1988) adalah

proses memperoleh keterangan untuk tu4uan penelitian dengan cara tan)'a

jarvab sambil berlatap muka antara si penanya atau pervarvancara dengan

si penjarvab atau responden dengan menggunakan alat -vang dinamakan

intervier.v guide (panduan rvawancara).

Walaupun wawancara adalah proses percakapan yang berbentuk

tanya jarvab dengan tatap muka, wawancara adalah suatu proses

pengumpulan data untuk suatu penelitian. Beberapa hal dapat

membedakan wawancara dengan percakapan sehari-hari adalah antara

larn:

a Pervarvancara dan responden biasanya belum saling kenal-rnengenal

sebelumn.va.

b. Responden selalu rnenjarvab pertanyaan.

c. Pervau'ancara selalu bertanl,'a.

d. Pervarvancara tidak inenjuruskan pefianvaan kepada sLratu jau'aban.

tetapi harus selalu bersitht netral.

e. Pcrtany'aan 1,ang ditanlakan mengikuti panduan yang telah dibuat

sebelunrnva. Peftanvaan pancluan int ciinarnakan intervietv gurcle.

l\''arvancara rnenrpalian metode pengr-rmpulan data dengan jalan

tanl'a 
.1 
au,ab seprhak 1'ang dilakukan sccara sisternatis dan berlandaskan

kepada tujuan penelitian ([-erbin.199] dalam Hadi. 2007) Tant'a jariab

'sepihak' berarti bahrva pengumpul data lang aktif bertanra. sermentara

pihak vang ditanva aktrf rnerlberikan jarvaban atau tanggapan Dan

dcfinisi itu, kita iuga dapat mengetahLribahrva 'fanva iau,ab dilakr-rkan

secara sisternatis. telah terencana, dan mensacu pada tuiuan penelitian

vang dilakLrkan Robert Kahn dan Charles Channel rlendefinisikan

\\a\\'rlncarA selragai "suatu pola r,ang drf.-hususkan dari rntcraksi rcrl-ral
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diprakarsar untuk suatll tuiuan tertentu, dan difokuskan pada sejumlah

bidang kandungan tenentu, dengan proses elirninasi materi .vang tak ada

kaitann-va secara berkelaryutan" Karena kata "me*'arvancarai" dalatn

penggunaan sehari-hari mengacu pada begitu banyak jenis interaksi -vang

berbeda-beda, sulit untuk menulis satu definisi !'ang mampu

mengakomodasi sem uanl,'a

Meskipun demikian. penting bagi kita untuk menetapkan sebuah

definisi mendasar sebagai sebuah kerangka acuan. Oleh karenanya. karni

rnendeflnisikan r,varvancara sebagai suatu bentuk yang dikhususkan dari

komunikasi lisan dan bertatap muka antara orang-orang dalam sebuah

hubungan rnterpersonal vang dimasukr untuk sebuah tujuan tertentu yang

diasosiasikan dengan pokok bahasan tertentu. Pembahasan mcngenai

beberapa istilah kunci dari def-inisr ini akan rnenjadikannya lebih

bennakna.

Warvancara adalah suatu proses rnteraksi dan komunikasr. Dalanl

proses ini. hasil wawancara ditentukan oleh beberapa f'aktor _vang

berinteraksr dan mempengaruhi arus infonnasi. Faktor-faktor tersebut

ralah: pewawancara. responden, topik penelitian -vang tertuan_c dalarl

dafiar pertanvaaa. drn situasi rvavrancara.

Berdasarkan hasil \\awancara vang kami iakukan kepader salah satu

kan,au,an Dinas I'enanurran N4odal Dan Pelavanan Pcrizinan T'crpadLr

SaIu Pintu terdapat suatu peilrasrilahan 1'ang telah diielaskan sebelirrnnva

dibagian latar belakang nrasalah. hal tersetrut didukung dari hasil

1va\\Anciira pada kart'arvan L)rnas Penanarnan Miodal Dan Pelavanan

Pcrizinan, berikLrt hasil rvawancaran\a :

"Kalau nrenurut sava. selanra pengalarnan sa\ra bekcrja di Dinas

Penananran N4oclal Dan Pelay'anan Perizinan Teipadu Satu PrntLr. nrasalah

vanu serins tirnbLrl dipcrusahaan ir.rr adalah mensenai disrplin kiner.1a. Ilal
itti nrenvangkLrt tentang kehadirart llara pcga*'ai. 1'ent'rrrena \ ilng scr ntrr

tcriadi aclalah para pcga\\'at tctap iiatarrg pagr hari untuk ntcngisi daliar
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absen. Drkarenakan metode absen dikantor ini adalah mengharuskan

pegarvai untuk mengupload selfie pada rveb yang teiah disediakan oleh

perusahaan. Lalu setelah absen para pegawai tidak kembali keruangan

tempat mereka bekeqa. Alhasil pekerjaan tidak terselesaikan tepat rvaktu.

Dan para rekan kerja pun jadi malas memberikan pekerjaan kepada

mereka yang sering tidak masuk, karena tidak akan diselesaikan sesuai

ketentuan. [.alu setelah mau absen pulang, barurlah mereka datang kembali

ke kantor untuk mengupload selfie nya ke rveb kantor." (Kutipan

wawancara 10 November 2019).

Jadi, berdasarkan hasil rvarvancara dan observasi yang telah dilakukan

kelompok kami dapat diketahui inti permasalahan yang terjadi di Dinas

Penanaman Modal Dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu adalah

kedisiplinan keqa yang kurang.

Tabel Identifi kasi Nlasalah

Tabel II.1

NO ASPEK METODE KETERANGAN

1

Kedisiplinan Observ'asi/

rvarvancara/

kuesioner

t{asil pengamatatan yang kelompok

kamr dapatkan saat melakukan

obsen,asi, dan rvarvancara dr Dinas

Penanaman Modal Dan Pelal,anan

Perizinan Terpadu Satu Pintr-r ialah

d iketah Lri bah r,, a para pcgau a i

sering datang terlarnbat. dan hany,a

meiakukan absen pagi lair-r setelah

absen tidak kembali keruangan

ternpat ia bekerla
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BAB III

PERNIASALAHAN DAN RENCANA INTER\,EII{SI

Tatrel III.l

A. Pernbahasan

I)isiplin kerja adalah sikap. tingkah laku dan perbuatan vang sesllai clengan

peratur:rn or-qanisasi baik tertulis nauplln tidak tertulis (Sutrisno.3009).

l)isiplin ker.ia rrerupakan bagran atau variabel t,ang sangat pentinu dalarn

pengembangan sunrber dava nranusra. OIeh karena itu- clisiplin Leria

drirerlukan clalatn :Lu,tLr t,ruarrisasr asar tidak terjadi ketclccioran^

Jenis

Intervensi

Human

Process Int's

IIR}I
Int's

Technostructura

I Int's

Strategic Int's

Individual Kurangnya

kesadaran

kedisiplinan

kerla

Harusnya

ada

konsultasi

individu

Mengadakan

konsultasi

dengan tu.iuan

untuk

meningkatkan

kesadaran

tentang

kedisiplinan

Melaksanakan

proses

konsultasi

secara

bertahap

Team Kurangnya

tenggang rasa

antar pegarvai

Harusn-va

diadaknnl,'a

training

tentang

teanrrvork

Mengadakan

training dengan

tema teamr,vork

agar pegar.vai

dapat saling

bekerja sama

dalam mencapai

tu.juan organisasi

Melaksanakan

outbound

diluar Jam

kerja

Organization
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penyimpangan atau kelalaian yang menvebabkan terjadinya pemborosan

dalam melakukan pekerjaan (Nurcah-vo, 20 I 1 ).

Kedisiplinan merupakan salah satu problem yang sering dihadapi didunia

kerja. Kurang ny'a disiplin kerja pegarvai bisa men-vebabkan keadaan --vang

tidak kondusif di kantor dan dapat merugikan perusahaan Dibutuhkan

berbagai aturan untuk membuat pegawai agar dapat tetap bekerja sesuai

dengan standar yang diinginkan perusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang kami lakukan di kantor

DPMPTSP terladi beberapa permasalahan yang dapat dilihat dan data

kuisioner yang kami berikan serta wawancara yang karni lakukan dengan

beberapa pegawai. Fenomena yang sering sekali terjadi adalah bahrva para

pegarvai setelah rnelakukan absen pagi tidak langsung masuk keruangan

tempat ia bekerja, melainkan pergi dan kembali lagi saat istirahat bahkan ada

yang kembali saat akan melakukan absen pulang. Hal ini terjadi karena tidak

adanva punishment/ tindak lanjut dari kantor tsb

Ivlaka dari itu kelornpok ingin men,varankan beberapa alternatif untuk

kantor rnengenai f-enornena.vang terjadi ini, yaitu rnelakukan konselling secara

intens untuk nremahami kesulitan y''ang dialarni pegar.l'ai. tnenerapkam ren'ard

dan pr-rnishment secara scirnbang, mengadakan Team Bulding seperli Outboncl

di LLrar jam kerja ,vang bertujuan untuk rnenrngkatkan keakraban sesamil

pegau,ai.

B. Penyelesaian

Kedisiplinan kerja pegarvai dapat ditingkartkan secara etbktif dengan car:i

perusahaan mevediakan lavanan konsellrng secara intens untuk mentahami

kesulitan vang dialami pegarvai. Seperti haln--va momong pelajar di sekolah"

perketnbangan psikologis pegau,ai juga perlu diperhatikan baik-baik -l-idak

selavaknva perusahaan han1,'a nrenuntut pegarvai bekerja secara disiplin"

seclangkan penrsahaan sendrri tidak rnemaharni bagairnana kesr:litan vang

rnercka alanri setrap hari. LJntuk itu. pcrLrsahaan sangat drsarankan Lirrtrrk
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melakukan konselling secara intens dengan semua pegarvai, baik secara

langsung maupun melalui manajer atau HRD. Konselling ini dimaksudkan

untuk memahami setiap kesulitan -vang dialami pegauai dalam bekerja. Mular

dari minirnnva keterampilan bekerja, tingginya tekanan keqa. atau lustru ada

faktor lain vang rnenghambat kinerja pegarvai. Bantulah pegauai rnengatasi

kesulttan yang mereka alami, sehingga secara perlahan kedisiplinan mereka

pun rneningkat.

Yang kedua bisa dengan cara menerapkan relvard dan punrshment secara

seimbang. Jadr, berikan rer.vard kepada pegawai yang senantiasa mematuhi

peraturan dengan baik. Sebaliknya, terapkan punishment yang tepat .iika

pegauai melanggar peraturan ,vang telah dibuat. Perlu digarisbaw.ahi bahrva

hal ini rnenrtikberatkan pada kata "seimbang" Artinya, pastikan sistem rervard

and pr-rnishment ,vang berlakukan tidak berat sebelah, atau bersifat musiman.

Kalau salah langsung dihukum berat. tapi kalau kerja dengan benar tidak

pernah dapat rervardl Hal-hal seperti itulah yang perlu dihindari untuk

n-rcnrngkatkan loyalitas pegalvai. sehingga rnenjadi lebih drsiplin dalam

bekerja

Yang terakhir adalah dengan cara mengadakan pengakraban di luar lanl

keria seperti nrengadakan outbond. Hal ini memang tidak secara langsung

berpengaruh dalarn mcningkatkan kedisiplinan pegan'ai. Nat.nun, trdak ada

salahn-r'a untuk dicoba. Sesckali mengadakan acara pengakraban clr Irritr -iattt

ker-ia beisarna pesa\\'ai akan tnenctptakan momen spesial rang 'nerkesan bagi

para pegawai lvlisaln_va dengan rneluangkan rvaktu untuk libLrran beis,atrta.

ntakarn bersama" ataupun melakukan hobi ircrsanra. lvlomen tcrschut L.asti akan

bcrliesan bagi karyan,an Anda. sehrngga rncninilkatkan rasa hortnat dart

lovalitas vans tulus kepada Anda Dengan begitu. trereka pun akan lebih

bersemanqat dalarn bekeria s,etiiip hari.
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BAB fV

KESINIPULAN & SAR{N

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan rvarvancara kami pada kantor DPMP'f SP,

masih banyak terdapat pegawai vang senng terlarnbat bahkan tidak masuk

kantor setelah melakukan absen pagi. F{al ini dapat menghambat kinerla

pegarvai itu sendiri dan pegarvai lainnya.

Namun disiplin ditempat ke4a tidak hanya semata mata patuh dan taat

terhadap sesuatu yang kasat mata seperti penggLrnaan seragam kerja, datang

dan pulang sesuai jam kerja tetapi juga patuh dan taat terhadap sesuatu yang

tidak kasat mata tetapi melibatkan komitmen, baik dengan diri sendiri

ataupun komitmen dengan organisasi. Jika dikaitkan dengan tuiuan organisasi

maka disiplin kerla pada dasarnya merupakan upa)'a untuk rrenvesuaikan diri

dengan aturan organrsasi sehingga tercapar turluan organiasasi. Hal itu berarti.

terpenuhinya standar ukuran prestasi. Hal ini sesuai dengan pengertian

disiplin kerja .vaitu suatu sikap dan perilaku ,v-ang berniat untuk menaati

segala peraturan organisasi -vang drdasarkan atas kesadaran din untuk

rnen-vesuaikan dengan peraturan organisasi. Disiplin kerja rnerupakan sarana

untuk rncncapai tuj tran orsanisasi

Jikalau sekarang upava gerakan disiplin bagi pegarvai neseri ditanggapi

melalLri berbagai razia ditempat te mpat urlLun atau penggrinAAn seraeanr kcria

rnaka upaya peningkatan disiplin kerla masih sebatas pengertian drsiplin

sebagai patuh dan taat kepada aturan dan ianr ker.;a. Dengan kata lain- kLtalitas

disiplinnva tnasih dalam taraf kepatuhan, disiplin rans paling renclah. I. Jpra'. a

ini seharusnva ditingkatkan kualitas disiplrnnr,a cialant tingkat identit'ikasi

Inrplikasin\ra para perrirnpin diharapkan dapat rnen.iadi tnodcl peran dan

pusat identr flkasi bagi kanau,annva dalarn melaksanakan disiplin kcrja

l.angliah selanjutnva aclalah upa),a-upala rrenananrkan rirus-r'irus clisiplin

kcr.1aUNIVERSITAS MEDAN AREA



B. Saran

Distplin itu sangat diperlukan. Karena dalarn apUkasinya kedisiplinan

sangat berguna sebagai tolak ukur mampu atau tidakn.va seseorang dalam

menaati aturan yang sangat penting bagi stabilitas kegiatan. Selain itu sikap

disiplin sangat diperlukan untuk pengembangan tatak dan pribadi seseorang

sehingga menjadi tangguh dan dapat diandalkan bagi seluruh pihak. Oleh

karena itu, hendaklah kita hidup disiplin agar kelak kita dapat menjadi panutan

setiap orang dan menjadi orang vang dapat diandalkan.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka penulis akan

mernberikan saran untuk perbaikan yang mungkin dapat bermanf-at.

l. Saran bagi Perusahaan/Organisasi

Untuk kedepannya diharapkan kantor dapat lebih meningkatkan drsiplin

kerja,meningkatkan keria sama antar instansi.

2. Saran bagi Karyawan Perusahaan

Diharapkan karyar.van perusahaan dapat meningkatkan kedisplinan rvaktu

kerja agar tidak terjadi pernbolosan padaiarn kerja.

i Saran bagi Mahasisrra

Diharapkan kepada mahasisr.r'a seianjutn_-va 1'ang akan magang di kantor

tersebut agar dapat rnenggali rnfonnasi tebrh lanlurt 1'ang berkaitan dengan

kantor tersebut.

?q
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